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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian di hutan mangrove Desa langge ditemukan 8 

spesies mangrove yaitu Rhizophora mucronata, Rhizophora apiculata, Bruguiera 

gymnorrhiza, Sonneratia ovata, Brugueira parviflora, Ceriops tagal, Ceriops 

decandra, Avicennia alba.  

Berdasarkan Indeks Nilai Penting (INP) struktur vegetasi hutan mangrove 

untuk tingkat pohon didominasi oleh mangrove dari family Rhizophoraceae yaitu 

pada stasiun I tingkat pohon spesies Sonneratia ovata memiliki INP tertinggi 

yaitu 55,57%, pada tingkat pancang spesies Rhizophora mucronata  memiliki INP 

tertinggi yaitu 62,64%, sedangkan pada tingkat semai Rhizophora apiculata 

memiliki INP tertinggi yaitu 57,60%. Pada stasiun II tingkat pohon spesies 

Rhizophora mucronata memiliki INP tertinggi yaitu 73,07 %, pada tingkat 

pancang spesies Rhizophora apiculata memiliki INP tertinggi yaitu 52,30%, 

sedangkan pada tingkat semai Rhizophora apiculata memiliki INP tertinggi yaitu 

46,07%. Pada stasiun III tingkat pohon spesies Rhizophora apiculata memiliki 

INP tertinggi yaitu 51,03%, pada tingkat pancang spesies Sonneratia ovata 

memiliki INP tertinggi yaitu 44,59%, sedangkan pada tingkat semai Rhizophora 

apiculata memiliki INP tertinggi yaitu 47,96%. 
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5.2 Saran 

1. Hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan informasi ilmiah bagi 

pemerintah untuk lebih melestarikan hutan mangrove sebagai strategi 

peningkatan ekonomi melalui ekowisata tracking hutan mangrove. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan data dan informasi 

bagi peneliti selanjutnya yang mengkaji mikroba pada vegetasi hutan 

mangrove yang belum pernah diteliti. 
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